BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh damasiklus, siklus | dan
siklus Il.Hasil prasiklus, siklus | dan siklus llisdjikan dalam bentuk data
kuantitatif.
1. Prasklus

Hasil observasi yang dilakukan dengan tujuan umhdngetahui
keadaan awal keaktifan siswa dalam proses belaar ptestasi belajar
siswa RA Muslimat NU Ketunggeng Magelang. Hasilekasi perhatian
dan keaktifan siswa disajikan secara lengkap pahpilan hasil observasi
perhatian dan keaktifan siswa.Dari 22 siswa keldo®ddRA Muslimat NU
Ketunggeng Magelang, siswa yang memiliki respomat&n dalam proses
pembelajaran hanya 9 siswa, sedangkan tingkat if@aksiswa dalam
proses pembelajaran rata-rata hanya sebesar 10.

Hasil belajar siswa disajikan secara lengkap paaapiran.Hasil
belajar siswa kelompok A RA Muslimat NU Ketunggevggelang belum
memuaskan, nilai rata-rata kelas sebesar 64,14drtbprestasi belajar siswa
masih tergolong cukup dan masih ada nilai yangaavdin KKM yaitu 15
siswa, sedangkan KKM-nya 75.

Hasil obervasi prasiklus dapat diketahui bahwa g@&h dan
keaktifan siswa masih kurang.Hal ini menyebabkagstaisi belajar siswa
rendah.Berdasarkan hasil observasi dan wawancaamalifp dan gurumerasa
perlu untuk meningkatkan perhatian dan keaktifear pgestasi belajar anak
didik.Untuk itu peneliti berdiskusi untuk menentuka langkah
selanjutnya.Peneliti dan guru sepakat untuk metaésan tindakan pada

hari Senin,tanggal 7Maret 2011.



2. Siklusl
a. Perencanaan Tindakan Siklus|
Kegiatan perencanaan dilaksanakan pada hari Sedasmal 1

Maret 2011 di RA Muslimat NU Ketunggeng Magelangad®
kesempatan tersebut penulis berdiskusi kepada R@&riviuslimat NU
Ketunggeng Magelang terutama hal-hal yang akankukln pada
kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I. hal-hatjydidiskusikan antara
lain: (1)peneliti menyamakan persepsi dengan guelasknengenai
penelitian yang akan dilakukan, (2) peneliti mendkenpenggunaan
media buku cerita dengan menggunakan penerapameneitah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa khususuna Pafenn akhlak
terpuji, (3) peneliti mengusulkan perencanaanpeapuen dan
gurumenyetujui, (4) peneliti  mengusulkan observasebagai
instrumenpokok penilaian peningkatan prestasi ael&) menentukan
jadwalpelaksanaan tindakan. Pada waktu diskusipdisgi bahwa
penelitisebagai pelaksana tindakan dan guru RA iktasl NU

Ketunggeng Magelangmembantu selama proses pemielagan

sebagai observator.Alokasi waktu di setiap pertenaggama 30 menit.

Adapun tindakan dalam siklus pertama kana dilaksamalalam 2

pertemuan, dimana pertemuan pertama hari SenigahigMaret 2011

dan pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 9 Z@idt

Ada beberapa hal yang direncanakan pada siklastly:y

1) Peneliti membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH).

2) Peneliti mempersiapkan terlebih dahulu media ydagadigunakan
yaitu buku cerita dengan tema “kisah kesombongarujlrey
kehancuran”.

3) Peneliti  mengkondisikan atau mensetting kelas ndaenja
lingkaranbesar. Dimana peneliti sebagai penceata guru kelas
sebagai pendamping dan observator.

4) Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, berbdan

berdo’a.



5) Peneliti mengkomunikasikan aturan yang harus dipatu
selamakegiatan bercerita.

6) Peneliti memulai cerita dengan media buku ceri@ai kegiatan
ini penelitidibantu oleh guru kelas mengamati akdsanak selama
mengikuti kegiatan bercerita terutama rentangpehanak dalam
mendengarkan cerita dan kemudianmencatatnya dakonman
observasi.

7) Peneliti mengulas isi cerita pada buku cerita denga
tema“kesombongan yang berujung kehancuran”. Dalagiakan
ini peneliti memberikesempatan pada anak untuk kispterasi.
Peneliti mencobamerangsang anak dengan pertangpartisiapa
yang masih ingatapa tadi judul ceritanya ya...pasisaja tokoh-
tokoh yang adadalam cerita, dan karakter tokoh yahay dalam
cerita.

8) Kegiatan penutup berupa reveiw/mengulang kembalikisah
cerita.

9) Peneliti menutup pembelajaran dengan bernyanyi Kenu
berdoa.

Pelaksanaan Tindakan

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnydgkén
padasiklus | dimulai pada hari Senin tanggal 31 RHOPembelajaran
ini berlangsung selama 30 menit yaitu dari pukul 0ZA308.00 dan
berada didalam maupun luar kelas RA Muslimat NUuKggeng.Pada
pertemuan pertama peneliti masuk ke dalam kelaaith kelastampat
anak-anak belajar. Peneliti membuka kegiatan desgkam, kemudian
berbaris dan berdo’a. Adapun gambarandialog yam@dieantara anak
dan peneliti adalah sebagai berikut:

Peneliti  : Assalamu’alaikum wr. wb

Anak-anak : Wa’alaikumsalam wr.wb

Peneliti : Nah, teman-teman hari ini bu guru marceeta.

Siapa yang mau mendengarkan cerita bu guru?



Anak-anak : Saya...saya...saya, bu guru.

Peneliti . lya, teman-teman hebat semua, tapi itkgédu
mendengarkan cerita bu guru boleh tidaknya
ramai sendiri?

Anak-anak : Tidak bu guru.

Peneliti . Berarti nanti teman-teman harus anteang telak
boleh ramai sendiri. Sudah siap?

Anak-anak : Sudah bu....

Setelah memberikan penjelasan di kelas, penelithgya
didampingiguru  kelas mengkondisikan tempat duduk akan
menjadilingkaran besar dimana peneliti sebagaitdirsgkaran.Hal ini
bertujuanuntuk menciptakan suasana belajar yang ataa nyaman
serta terjalinkomunikasi multiarah dan anak-anasahinelihat buku
cerita tanpa merasaterhalang.

Sebagai pembuka peneliti yang bertindak sebagaiu gur
membukakegiatan dengan salam, bernyanyi, dan lzerd@belum
bercerita penelitimenyebutkan identitas buku cesgperti judul dan
tokoh-tokoh yang adadalam cerita.Selanjutnya penehemulai
bercerita dengan media bukucerita dengan menerapkatode
kisah.Setelah guru selesai membacakan cerita, gangulasisi cerita
yang telah disampaikan.

Dalam kegiatan mengulas ini, peneliti memberi keisen
terhadapanak untuk berekspresi mengungkapkan idedgam
menanggapi isicerita.Dari kegiatan ini penelitiplila sekolah dan guru
kelas dapatmelihat kreativitas anak yang ditunjuldalam sikap
kreatifnya.

Diakhir pembelajaran penelitimelakukan reveiw, neagakan
pertanyaan seputar isi cerita seperti namatokoh lgaakter yang
dimiliki dalam setiap tokoh. Hal ini bertujuanuntakengetahui sejauh
mana pemahaman anak terhadap cerita yangdisampagkestiti atau

guru. Dalam proses tersebut kolaborator kepalaabkadhn guru kelas



mencatat kreativitas anak seperti yang ditunjukmdeciri-ciri anak
kreatif selama mengikuti kegiatan bercerita.

Paparan tersebut di atas merupakan proses penmaelgada
siklus Ipertemuan pertama. Sebagaimana yang tei@mncdnakan,
secara garisbesar proses pembelajaran sepertitgiamngdisebutkan di
atas. Pada setiappertemuan peneliti dan guru seyatkek memberikan
variasi agar anak-anaktidak merasa bosan dan sudssas lebih
menyenangkan.Padapertemuan kedua yakni dilaksanpiiea hari
Rabu tanggal 9 Maret 2011,peneliti mencoba mensi&gaa suasana
kelas dengan melakukan kegiatanbercerita diluanskedtau alam
terbuka.Anak-anak sangat antusiasmengikuti kegibterita diluar
kelas atau alam terbuka. Suasanapembelajaran mést)dd kondusif,
anak lebih aktif dalam menjawabpertanyaan dari Igenkeaktifan
anakpun juga mengalami peningkatandari 45,45 % apan©0,61 %.
Observasi

Hasil observasi yang dilakukan dengan tujuan umekgetahui
keadaan anak didik selama proses belajar dan préstiajar siswa RA
Muslimat NU Ketunggeng Magelang. Berdasarkan ha$iservasi
diketahui bahwa tingkat perhatian dan keaktifanwaissetelah
penerapan metode kisah dalam proses pembelajaram#ari akhlak
terpuji sudah mengalami peningkatan, sehingga bakjar siswa juga
mengalami peningkatan, namun hasilnya belum menanasklai rata-
rata kelas sebesar 68,41, berarti prestasi bedegata sudah tergolong
baik, namun masih ada nilai yang di bawah KKM yadlth siswa,
sedangkan KKM-nya 75.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti damu
melakukananalisis terhadap proses pembelajaran pamngkatan
keaktifan anak didik. Analisis ini dilakukan olehurg kelas dan
penelitidengan cara berdiskusi, mengevaluasi prosedelajaran yang

telahdilalui, serta melihat kekurangan-kekurangangyada. Selain itu



guru dan peneliti juga berpedoman pada hasil obsgr@ningkatan
keaktifandan prestasi belajar anak melalui pedoohaervasi.

Adapun hasil analisis tersebut menunjukkan bahijaadanya
reaksiyang menunjukan kebosanan pada anak karenggy®aan
media denganjudul yang sama, (2) adanya penurumesektrasi
karena tidak adanyamotivasi ateewads dari peneliti atas keaktifan
dan kreativitasnya, (3) sudah adapeningkatan Kaaktanak jika
dibandingkan dengan keaktifan sebelumtindakan, aleaapi hasil
tersebut belum maksimal dan memuaskan, ituberaintive peneliti dan
guru perlu memperbaiki proses pembelajaran, (4}kaakanak didik
dalam satu kelas masih belum merata, ada anak ywangumyai
keaktifan lebih akan tetapi ada yang juga yang imesidah.Dari hasil
analisis tersebut peneliti dan guru merasa bahvgl panelitianini
belum maksimal.Oleh sebab itu peneliti dan guru ben
perencanaanuntuk tindakan pada siklus berikutnya.

3. Siklusll
a. Perencanaan Tindakan Siklusl|

Proses peningkatan keaktifan dan prestasi belajdrnkateri
akhlak terpuji dengan penerapan metode kisah yaaguéan pada
siklus | pada umumnya sudah cukup baik,tetapi belum
memuaskan.Masih ada anak yang kurang memperhatikakdrang
aktif serta hasil prestasi belajarnya peningkataatikvitas juga kurang
memuaskan. Untuk mengatasikekurangan pada sikinaka pada hari
Sabtu tanggal 19 Maret 2011peneliti dan guru menagican tindakan
pada siklusll. Siklus Il ini direncanakan dilakukdalam 2 pertemuan
yaitupertemuan pertama pada hari Senin tanggal BtMa011,
danpertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 23Maitét 2

Setelah melakukan diskusi, akhirnya penelitidanuglkelas
menyepakati beberapa hal yang sebaiknya dilakukamda
meningkatkan keaktifan anak didikdengan metode hkiskengan

bercerita. Hal-haltersebut yaitu: (1) peneliti mé&simalkan tindakan



yaitu lebihberinteraksi dengan anak didik, memlzarikmotivasi dan

memberipenguatan berupawads seperti bagus sekali, (2) untuk

mengatasikebosanan anak, maka peneliti dan gumndsara untuk

mengganti tema“Adikku Faza”, (3) peneliti membeawinbahan alokasi

waktu agar anakmempunyai banyak waktu untuk beletesp.

Adapun urutan tindakan yang direncanakan diterapbada

siklus lisebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Peneliti membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH)

Peneliti mempersiapkan terlebih dahulu media y&agdigunakan
yaitu buku cerita dengan tema “Adikku Faza”.

Peneliti mengkondisikan atau mensetting kelas ndénja
lingkaranbesar. Dimana peneliti sebagai penceata guru kelas
sebagai pendamping dan observator.

Peneliti membuka pembelajaran dengan salam, bsrbdan
berdo’a kemudian bernyanyi.

Peneliti mengkomunikasikan aturan yang harus dipatu
selamakegiatan bercerita.

Peneliti memulai cerita dengan media buku ceri@ab kegiatan
ini penelitidibantu oleh guru kelas mengamati akdsanak selama
mengikuti kegiatan bercerita terutama rentangpeihanak dalam
mendengarkan cerita dan kemudianmencatatnya dakonman
observasi.

Peneliti mengulas isi cerita pada buku cerita dertgena“Adikku
Faza”. Dalam kegiatan ini peneliti memberikesempgtada anak
untuk bereksplorasi. Peneliti mencobamerangsand aesamgan
pertanyaan seperti siapa yang masih ingatapa uddi peritanya
ya...? siapa saja tokoh-tokoh yang adadalam cetéa, karakter
tokoh yang ada dalam cerita.

Kegiatan penutup berupeeveiw/mengulang kembali isi kisah

cerita.



9) Peneliti menutup pembelajaran dengan bernyanyi
kemudianberdo’a.

Secara umum prosedur pembelajaran pada siklupértseersebut
di atas sama seperti proses pembelajaran pada sjkbetiap pertemuan
pada siklus Il ini juga diberi sedikit variasi agamak tidak mengalami
kebosanan dan suasana lebih menyenangkan. Adapumsivaetiap
pertemuan yaitu kegiatan dilakukan di luar dan rdakelas, mengganti
buku cerita bergambar, memberi motivasi / rewadtapmnak agar dapat
mengembangkan kreativitasnya, konsentrasi atawangnperhatian anak
terhadap cerita menjadi lebih lama, merangsang dealgan pertanyan-
pertanyaan seputar cerita sehingga anak dapat n&aankosakata baru
yang didapat dari jawaban-jawabannya, dan berkeghbarajinasinya
sehingga dapat menghasilkan cerita yang alami kep@rcayaan diri anak
makin kuat.

Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan perencanaan yang telah dibuat, malditpeian
guru kelas melaksanakan siklus Il.Pelaksanaankardgada siklus Il
dimulai pada hari Senin21Maret 2011 di luar kela&s NRuslimat NU
Ketunggeng Magelang.Pembelajaranberlangsung selamaenit yaitu
pukul 07.30-08.15 dandilaksanakan diluar kelas.

Pada pertemuan pertama peneliti mengajak anak-anak
kealamterbuka vyaitu halaman RA Muslimat NU Ketungge
Penelitimembuka kegiatan dengan salam, kemudiababey berdoa
dan dilanjutkan dengan bernyanyi. Adapun gambaraiogl antara
peneliti dengan anakadalah sebagai berikut:

Peneliti . Assalamu’alaikum wr. wb

Anak-anak : Wa’alaikumsalam wr.wb......

Peneliti  : Hari ini bu guru akan bercerita. Nahraklkira

berceritaapa ya,,,?

Anak-anak : Kucing bu guru..?, adik bu guru..?



Peneliti . Oke, sekarang siapa yang mau dengarkdtac
buguru?

Anak . Saya...saya....saya...

Peneliti  : Duduklah yang anteng.

Setelah memberikan penjelasan di luar kelas, geneli
yangdidampingi guru kelas mengkondisikan tempatldudanak
membentuk lingkaran dimana peneliti sebagai pumgkéiran.Hal ini
bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yangataa nyaman
serta terjalin komunikasi multiarah dan anak-anskhinelihat buku
cerita tanpa merasa terhalang sehingga isi cedpatdidengar anak
secara keseluruhan.

Sebagai pembuka peneliti yang bertindak sebagaiu gur
membukakegiatan dengan salam, berbaris, dan berkieaudian
bernanyi. Sebelum berceritapeneliti menyebutkaruljudan tokoh-
tokoh yang ada dalam cerita.Selanjutnya penelitmaiai bercerita
dengan media buku cerita. Setelah guru selesai aakbn cerita,
guru mengulas isicerita seperti nama tokoh, sifat-gokoh sambil
mengamati reaksianak dalam menanggapi isi cerita.

Pada pertemuan pertama kegiatan bercerita dilakukan
diluarkelas.Pada pertemuan pertama peneliti merakgum media
bukucerita dengan tema“Adikku Faza’.Antusias anathddap cerita
sangat baik.Anak-anak sangat aktifmerespon peréangari peneliti
dan sekali terjadi kelucuandidalamnya seperti bu,gbu guru minta
coklatnya dong?”rayu Azizah”.Bu guru, bu guru kemaaku makam
permen tapi gigikutidak sakit,"cerita Nazwa”.Padartpmuan kedua
kegiatan dilakukandidalam kelas. Pada pertemuanugkegeneliti
menggunakan mediayang sama yaitu buku cerita bé@aatengan
tema “Adikku Faza”. Antusias anak terhadap isi teemasih sangat
baik,anak makin lebih antusias untuk tampil didepatas sambil
berceritasesuai dengan gaya yang mereka miliki.ugdas anak

makinbertamabah ketika peneliti menggunakawadsbagus sekali,
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anakmakin terlibat aktif dalam proses pembelajar&monsetrasi
anakterhadap cerita makin bertambah, perbendahakaten yang
dimilikianak semakin banyak, imajinasi anak makierkembang,
keberanianuntuk tampil didepan kelas tidak lagi umggu perintah
penelitikemampuan anak dalam berceritapun sematdhir. Anak-
anakberlomba-lomba untuk mendapatvads dari peneliti.

Observasi

Hasil observasi yang dilakukan dengan tujuan unmekgetahui
keadaan anak didik selama proses belajar dan préstiajar siswa RA
Muslimat NU Ketunggeng Magelang. Berdasarkan ha$iservasi
diketahui bahwa tingkat perhatian pada siklus li mengalami
peningkatan dan sudah dalam kategori baik sekalinHdiikuti dengan
peningkatan hasil belajar yang sudah memuaskarnademti rata-rata
kelas sebesar 78,64, berarti prestasi belajar ssmah tergolong baik
dengan nilai rata-rata di atas 75.

Refleksi

Proses pelaksanaan tindakan pada siklus 1l sudah
baik.Kelemahan yang ada pada siklus | dapat terdésgan baik.Hal
inimenunjukan keaktifan dan kreativitas anak didiam pembelajaran
PAI materi akhlak terpuji mengalamipeningkatan. iRgkatan
keaktifan ini terlihat dari tercapainyaindikatorngaditetapkan, seperti
peningkatan keaktifan anak didik yangmencapai 7% 7antusiasme
anak yang meningkat serta perhatiandan konsentragk dalam
pembelajaranpun membaik. Penelitidengan dibantabloator telah
berhasil meningkatkan keaktifananak serta perhaleam konsentrasi
anak dalam proses pembelajaran.

Adapun masih ditemukannya dua atau tiga anak yang
kurangmemperhatikan  penelititidak menjadi  masalahalard
prosespembelajaran, karena kita tahu bahwa kaistkiekemampuan,
dandaya tangkap anak didik itu beraneka ragam.aRanhanak didik
padakelompok ARA Muslima NU Ketunggeng Magelang ester |
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tahunpelajaran 2010/2011 telah mengalami peningkseédesar 86,36
%atau 19 anak dari 22 anak, sedangkan keaktifak ditgk dalam
proses pembelajaran mengalami peningkatan sebeg&7 7%,
sedangkan dilihat dari hasil belajar anak didikokgbok A RA
Muslimat NU Ketunggeng Magelang juga telah mengalam
peningkatan. Hasilnya menunjukkan bahwa hasil &efajasiklus nilai
rata-rata kelas sebesar 64,14, kemudian setela@rg@an metode kisah
pada proses pembelajaran PAI materi akhlak tegaga siklus | nilai
rata-rata kelas menjadi 68,41, dan pada siklus il&i rrata-rata
meningkat menjadi 78,64. Jadi dapat dikatakan balhagl tindakan
kelas dengan penerapan metode kisah untuk menkagkgirestasi
belajar PAI materi akhlak terpuji di RA Muslimat NKetunggeng
Magelang sudah berhasil.

B. Pembahasan

Sebelum pembahasan hasil penelitian, adapun haslifi@n secara

keseluruhan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1
Perhatian
Persentase
Tahap Jumlah Persentase Perubahan
Prasiklus 9 40,91 %
Siklus | 15 68,18 % 66,66 %
Siklus Il 19 86,36 % 111,10 %
Jumlah perhatian 22 65.15%
siswa

Perhatian anak didik pada proses pembelajaran R#drimakhlak terpuji
dengan penerapan metode kisah di RA Muslimat NWikggeng Magelang,
pada tahap prasiklus atau keadaan awal perhatiak didik dalam proses
belajar sebelum penerapan pembelajaran dengan endah, jumlah perhatian
anak didik sebanyak 9 siswa, sedangkan pada siklldimana proses
pembelajaran PAI materi akhlak terpuji dengan pegwean metode kisah, jumlah

perhatian anak didik pada proses pembelajaran nlierdja siswa. Proses
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pembelajaran PAI materi akhlak terpuji dengan pepean metode kisah pada
siklus I, perhatian anak didik terhadap materi pelajaran menjadi 19 siswa.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan metaskh kdalam proses
pembelajaran PAI materi akhlak terpuji dapat mekdatigan perhatian anak
didik.

Tabel 2
Keaktifan
Persentase
Tahap Persentase Perubahan
I 45.45 %
I 60,61 % 33,33 %
1l 77,27 % 70,00 %
Rata-rata 61,11 %

Keakfitan anak didik pada proses pembelajaran PAtem akhlak
terpuji, dengan penerapan metode kisah di RA MwliNU Ketunggeng
Magelang, pada tahap prasiklus atau keadaan awktifedn anak didik dalam
proses belajar sebelum penerapan pembelajaranrderegade kisah, persentase
keaktifan anak didik dalam proses pembelajaran ssebé5,45 %, sedangkan
pada siklus | dimana proses pembelajaran PAI maidilak terpuji dengan
penerapan metode kisah, persentase keaktifan amdik g@gada proses
pembelajaran menjadi 60,61 % atau mengalami peatagksebesar 33,33 %
setelah penerapan metode kisah dalam pembelaj&damdteri akhlak terpuji.
Proses pembelajaran PAI materi akhlak terpuji dergenerapan metode kisah
pada siklus Il, keaktifan anak didik terhadap magiembelajaran menjadi 77,27
% atau mengalami peningkatan sebesar 70,00 %. kamsdbut menunjukkan
bahwa penerapan metode kisah dalam proses pennbel@&al materi akhlak
terpuji dapat meningkatkan keaktifan anak didikeseaip 70,00 %.
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Tabel 3
Hasil Belajar
Persentase
Tahap Jumlah Rata-rata Perubahan
Prasiklus 1411 64,14
Siklus | 1505 68,41 6,66 %
Siklus I 1730 78,64 22,61 %
Rata-rata 1548,67 70,39

Hasil belajar anak didik kelompok A di RA Muslimisity Ketunggeng

Magelang, hasil observasi pada tahap prasiklus sehalum penerapan metode

kisah pada proses pembelajaran PAI materi akhlgdujienilai rata-rata kelas

64,14 dan termasuk dalam kategori kurang. Padassikl setelah penerapan

metode kisah pada proses pembelajaran PAI matelklakerpuji nilai rata-rata

kelas mengalami peningkatan sebesar 68,41 dandekntlam kategori baik,

namun hasilnya masih KKM vyaitu 75. Pada siklugrigsih dengan penerapan

metode kisah pada proses pembelajaran PAI matelialakerpuji nilai rata-rata

kelas mengalami peningkatan sebesar 78,64. Jadit dipimpulkan bahwa

penerapan metode kisah pada proses pembelajaramBi&ti akhlak terpuji

dapat meningkatkan prestasi belajar anak didik.
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